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The research’s objective was to know the learning model’s effects on learning achievement viewed form 
student learning styles. The learning models compared were Two Stay Two Stray using assessment for 
learning and direct learning. The research’s population was grade XI students of SMK Tunas Harapan 
Pati year 2020/2021. This study used experimental research method with quasi experimental research. 
The data collection techniques used documentation, test, and questionnaire method. Hypothesis testing used 
a two-way variance analysis. The research results are: 1. Students subjected to the two stay two stray 
assessment for learning model have better learning achievement than students subjected to two stay two 
stray and Direct learning. 2. Students with auditory learning styles have better learning achievement than 
students with visual and kinesthetic learning styles. 3. There is an interaction between the Two Stay Two 
Stray assessment for learning, Two Stay Two Stray, and Direct learning models viewed from student 
learning styles on student achievement in class XI SMK Tunas Harapan Pati on the opportunity material. 




Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap 
prestasi belajar ditinjau dari gaya belajar siswa. Model pembelajaran yang dibandingkan 
adalah TSTS, TSTS menggunakan assessment for learning (AfL) dan pembelajaran 
langsung. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMK Tunas Harapan Pati 
Tahun Ajaran 2020/2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen 
dengan jenis penelitian eksperimental semu. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi, tes, dan angket. Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians 
dua jalan. Hasil penelitiannya sebagai berikut : 1. siswa yang dikenai model pembelajaran 
two stay two stray assessment for learning memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada 
siswa yang dikenai pembelajaran two stay two stray dan Langsung. 2. Siswa dengan gaya 
belajar auditorial mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa dengan gaya 
belajar visual dan kinestetik. 3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran two stay two 
stray assessment for learning, two stay two stray, dan Langsung ditinjau dari gaya belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMK Tunas Harapan Pati pada materi Peluang. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), Assesment for Learning (AfL), 
Pembelajaran Langsung, Gaya Belajar 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses penyampaian ilmu yang dilaksanakan di kelas formal oleh 
guru dan peserta didik dengan memberlakukan hubungan dua arah (Suharyanto, 2015). Pendidikan 
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merupakan upaya untuk mencapai hasil dan proses belajar pada diri peserta didik (Kartikasari, 2016). 
Herskovits menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan, proses belajar mengajar dapat 
dilakukan dimanapun dan kapanpun (Tanis, 2013). Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu aktivitas 
untuk memperoleh perubahan sikap yang diharapkan yaitu manusia yang memiliki skill kedisiplinan 
dan ahlak yang mulia (Tanis, 2013). Beberapa uraian di atas, pendidikan dapat dideterminasikan sebagai 
upaya untuk menambah wawasan yang mampu mengubah sikap, ataupun perilaku manusia.  
Pembelajaran matematika hingga saat ini dapat dikategorikan telah terlaksana dengan baik, 
karena hasil pembelajaran menunjukkan pencapaian siswa yang telah melampaui Kriteria Ketuntasan 
Minimum (Rahayu & Kusuma, 2019). Zakaria menyatakan bahwa matematika sudah berkembang dan 
telah diaplikasikan diberbagai lini kehidupan (Zakaria et al, 2010). Selain sebagai bahasa simbolik, 
matematika dapat diartikan sebagai bahasa universal yaitu bahasa yang menuntut manusia untuk 
berpikir kritis, dan memaparkan gagasannya mengenai materi ajar dan kuantitas (Zubaidah, 2013).  
 Walaupun pembelajaran matematika telah dikategorikan dapat terlaksana dengan lancar, akan 
tetapi masih banyak siswa yang mengeluhkan sulitnya mata pelajaran matematika (Widodo et al, 2020; 
Widodo, 2014). Beberapa peserta didik mudah jenuh ketika mengikuti pembelajaran karena 
menganggap pelajaran ini merupakan sesuatu yang susah dipahami dan lebih menitik beratkan pada 
hafalan (Riadi & Ferita, 2016). Para peserta didik kesulitan untuk mengaplikasikan teori-teori 
matematika dalam kehidupan nyata (Rahayu & Kusuma, 2019). Karena hal tersebut para pendidik 
diharapkan untuk dapat terus mengupgrade kemampuannya sehingga berpengalaman untuk 
membimbing peserta didik secara professional. Guru professional adalah pendidik yang selalu 
berupaya untuk mengupgrade empat kompetensinya yaitu kompetensi profesional, pedagogik, sosial 
dan kepribadian (Fitria & Rahmat, 2019). Faktor yang penting untuk ditinjau dalam praktik 
pembelajaran adalah bagaimana pemilihan metode pengajaran yang tepat, mudah dan tidak 
menjemukan bagi peserta didik supaya penguasaan materi lebih meningkat. 
Berdasarkan hasil UN Tahun 2017-2018 persentase penguasaan materi Peluang di Kabupaten 
Pati 36,82%. Pada tahun 2018-2019 persentase penguasaan materi yang sama menurun menjadi 
31,15% (Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). Hal tersebut menunjukkan penguasaan materi peluang 
semakin tahun semakin rendah, maka perlu adanya perhatian khusus dalam menyampaikan materi 
tersebut. Rendahnya pemahaman materi peluang disebabkan beberapa faktor, diantaranya faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari siswa, seperti kecerdasan, sikap, 
minat dan gaya belajar. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, misalnya model 
pembelajaran dan lingkungan. 
Permasalahan inti dalam kegiatan pembelajaran adalah rendahnya kemampuan siswa dalam 
berliterasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah model pembelajaran yang masih didominasi 
oleh pengajaran secara konvensional sehingga siswa cenderung pasif dan tidak memperoleh hasil 
belajar secara optimal (Trianto, 2010). Pelaksanaan belajar mengajar dimana fasilitator masih 
menggunakan metode konvensional dalam membagikan informasi dimana siswa menerima penjelasan 
secara pasif dapat dikatakan sebagai pembelajaran langsung (Sugiharto, 2011). Sejalan dengan 
pengertian di atas, Kardi dalam Panjaitan mengartikan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan 
pendekatan yang menjadikan guru sebagai pusat informasi (Panjaitan, 2016). Salah satu model 
pembelajaran yang telah terbukti mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
adalah model pembelajaran kooperatif (Megawati & Sari, 2012). Model pembelajaran kooperatif 
disarankan untuk materi yang erat kaitannya dengan perhitungan, sehingga dapat diaplikasikan dan 
memacu tiap-tiap siswa untuk meningkatkan kemampuan public speaking dan prestasi belajarnya dalam 
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok (Campbell & Ellingson, 2010) Adanya komunikasi 
dua arah antar siswa pada saat pembelajaran kooperatif menunjukkan salah satu solusi yang efektif 
dalam meningkatkan keaktifan siswa (Joyoatmojo, 2011). Model pembelajaran kooperatif diperluas 
untuk menggapai hasil belajar berupa prestasi akademik yang maksimal (Suprijono, 2011). Dari 
beberapa model pembelajaran kooperatif, peneliti tertarik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
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Two Stay Two Stray (selanjutnya disingkat TSTS) karena mengutamakan proses pembelajaran kelompok 
kecil. 
Penilaian dan pembelajaran merupakan dua elemen yang saling berkesinambungan, dimana 
untuk meningkatkan hasil belajar diperlukan system penilaian yang sesuai (Harun & Mansur, 2013). 
Penilaian diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok yakni penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif 
(Daryanto, 2013). Penilaian diagnostik diaplikasikan sebelum atau sesudah pembelajaran misalnya pre 
test atau post test, penilaian formatif dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung seperti 
pemberian feedback. Berbeda dengan penilaian diagnostik, penilaian sumatif diterapkan saat akhir 
pembelajaran misalnya UTS atau UAS (Asrul & Rosinta, 2014). Penilaian formatif yang diekspansikan 
adalah pemberian baikan setelah penilaian pembelajaran dilakukan (Assesment for Learning, yang 
selanjutnya disingkat AfL). Jika AfL diprioritaskan secara benar maka dapat memberi performa 
terhadap pemahaman siswa (Budiyono, 2015). 
Assessment dilakukan untuk merepresentasikan hasil belajar peserta didik (Abdullah, 2015). 
Hasil assessment memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai hasil evaluasi belajarnya. 
Pembelajaran yang dilengkapi AfL telah ditambahkan penilaian form baru secara formatif untuk 
memantau kemajuan setiap peserta didik dan pemahaman peserta didik selama berlangsungnya 
pembelajaran (Duran et. al. 2011). AfL telah didefinisikan oleh beberapa peneliti sebagai suatu proses 
melihat dan menginterpretasi fakta-fakta untuk digunakan siswa dan guru mereka dalam menentukan 
sampai dimana (kemampuan atau pengetahuan) siswa dalam kegiatan belajarnya, dimana mereka 
membutuhkan bimbingan dan bagaimana untuk mendapatkannya (Nwabude, 2011). Selain itu 
penggunaan AfL akan meningkatkan prestasi belajar siswa (Ronnie, 2011). Dari pemaparan tersebut 
didapatkan bahwa penilaian formatif yang dimaksud pada penelitian ini adalah AfL, mempunyai tujuan 
guna mengetahui seberapa dalam peningkatan kemampuan siswa selama proses pembelajaran.  
Gaya belajar menjadi salah satu faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. 
Gaya belajar merupakan pemilihan cara untuk menerima respon belajar sesuai dengan kemampuannya, 
sedangkan pendapat dari Keefe mengenai gaya belajar seseorang akan terkait dengan cara belajar yang 
disukai untuk memperoleh hasil yang maksimal (Papilaya & Huliselan, 2016). Spoon dan Schel 
mengkategorikan gaya belajar kedalam tiga kategori berupa gaya belajar tipe auditorial, visual, dan 
kinestetik. Pengkategorian tersebut identik dengan panca indra yang dimiliki manusia (Alade & Ogbo, 
2014). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran mana yang memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik jika ditinjau dari gaya belajar siswa. Urgensi dari penelitian ini 
adalah model pembelajaran yang sesuai akan berpengaruh pada upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pembelajaran yang biasanya dipraktikkan secara langsung pada penelitian kali ini akan 
dilaksanakan menggunakan pembelajaran kooperatif yang memberikan manfaat minimalnya prestasi 
belajar akan meningkat.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tunas Harapan Pati kelas XI Jurusan TKR, TKJ dan LAS 
tahun pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimental semu (quasi experimental 
research) karena tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Penelitian ini 
menggunakan rancangan faktorial 3 × 3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Tunas Harapan Pati kelas XI pada tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik stratified cluster random sampling. Tahapan dalam pengambilan sampel yaitu dari seluruh jurusan 
yang ada di SMK Tunas Harapan Pati terlebih dahulu diurutkan berdasarkan rata-rata gabungan nilai 
matematika yang diambil dari nilai rapor. Selanjutnya urutan tersebut dikelompokkan ke dalam 
tingkatan-tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Setelah tiga jurusan terpilih sebagai sampel dari 
masing-masing kelompok, maka kelas XI dari masing-masing jurusan tersebut dipilih kelas secara acak 
dengan cara diundi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 291 siswa yang terdiri dari 94 siswa pada 
kelas eksperimen satu yang diterapkan model pembelajaran TSTS, 95 siswa pada kelas eksperimen dua 
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yang diterapkan model pembelajaran TSTS disertai AfL, dan 102 siswa pada kelas kontrol yang 
diterapkan model pembelajaran langsung. Penelitian ini menggunkaan dua variabel bebas yaitu model 
pembelajaran dan gaya belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan awal berupa nilai rapor pada semester sebelumnya, metode tes yang 
digunakan untuk memperoleh data prestasi belajar matematika siswa, dan metode angket yang 
digunakan untuk memperoleh data mengenai gaya belajar siswa. Sebelum penelitian dilaksanakan, 
ketiga kelompok harus dalam keadaan seimbang maka perlu dilakukan uji keseimbangan. Uji 
keseimbangan pada penelitian ini menggunakan analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 0,05%. Data yang diperoleh setelah penelitian adalah data berupa skor gaya belajar 
siswa dari instrumen penelitian berupa angket dan skor hasil belajar matematika yang berasal dari 
instrument penelitian berupa instrument tes prestasi belajar matematika. Data berupa skor gaya belajar 
tersebut kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori gaya belajar yaitu tipe auditorial, visual dan 
kinestetik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis variansi satu jalan dengan sel 
tak sama terhadap data prestasi belajar matematika. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dilakukan 
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett. Jika hipotesis nol 
ditolak maka dilanjutkan dengan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’. 
 
Hasil and Pembahasan 
Sebelum dilakukan eksperimen populasi harus dalam keadaan seimbang. Data yang digunakan 
sebagai uji keseimbangan adalah nilai hasil ulangan pada materi sebelumnya. Untuk selanjutnya 
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan pada data tersebut. Instrumen tes 
prestasi dan angket pada penelitian ini telah diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa kelas XI SMK 
Umar Fatah Rembang. Uji prasyarat dari data kemampuan awal dan prestasi belajar matematika 
menunjukkan bahwa semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang sama. Uji keseimbangan untuk data kemampuan awal siswa menggunakan analisis 
variansi satu jalan dengan sel tak sama. Rangkuman analisis variansi satu jalan dengan sel tak sama 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝑭(𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟐𝟖𝟖) Keputusan 
Model 
Pembelajaran 
1,79 2 0,90 0,008 3,027 H0 Diterima 
Galat 30670,88 288 106,50    
Total 30672,67 290     
 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan terhadap kemampuan awal siswa, diperoleh 𝐹𝑜𝑏𝑠 sebesar 
0,008 dan 𝐹(0,05;2,288) sebesar 3,027. Karena 
}027,3|{  FFDK  dan 𝐹𝑜𝑏𝑠<𝐹(0,05;2,288) , maka 
𝐹𝑜𝑏𝑠∉ DK, sehingga 𝐻0 diterima. Disimpulkan bahwa populasi yang diberi ketiga model pembelajaran 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
Selanjutnya dilakukan uji anava dua jalan dengan sel tak sama pada data prestasi belajar matematika. 
Rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
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Sumber JK dk RK 𝐅𝐨𝐛𝐬 𝐅(𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟐𝟖𝟖) Keputusan 
Model 
Pembelajaran 4916.56276 2 2458.28138 9.8253 3.00 ditolak 
Gaya Belajar 12242.9289 2 6121.46445 24.46639 3.00 ditolak 
Interaksi 2705.21310 4 676.303275 2.7031 2.37 ditolak 
Galat 70556.088 282 250.198893 - - - 
Total 90420.7927 290 - - - - 
 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama pada Tabel 2, diperoleh tiga 
kesimpulan yaitu (1) prestasi belajar matematika siswa dengan model pembelajaran TSTS disertai AfL 
menunjukkan perbedaan dengan siswa yang melakukan pembelajaran dengan model TSTS dan 
langsung; (2) terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antar siswa dengan gaya belajar auditorial, 
visual dan kinestetik; (3) terdapat relefansi antar model pembelajaran dan gaya belajar siswa terhadap 
prestasi belajar matematika. Rangkuman rerata marginal pada setiap model pembelajaran dan gaya 
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 




Kinestetik Visual Auditorial 
TSTS 61,3714 65,8462 75,3939 67,53191 
TSTS AfL 60,5200 68,4194 85,1026 73,18947 
Langsung 55,2000 63,9000 64,6875 61,58824 
Rerata Marginal 59,0778 65,8660 75,7404  
 
1. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Baris 
Hasil analisis menggunakan variansi dua jalan dengan sel tak sama menunjukkan bahwa H0A 
ditolak. Sehingga, diperlukan adanya uji komparasi ganda antar baris. Rangkuman hasil uji komparasi 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Baris 
H0 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟐𝑭(𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟐𝟖𝟎) Keputusan Uji 
1. 𝜇1. = 𝜇2. 6,0445 6,00 H0 Ditolak 
2. 𝜇2. = 𝜇3. 26,4595 6,00 H0 Ditolak 
3. 𝜇1. = 𝜇3. 6,9071 6,00 H0 Ditolak 
 
Uji komparasi rerata antar sel pada Tabel 4 dan rerata marginal pada Tabel 3, mendapatkan 
hasil prestasi belajar matematika siswa yang diberikan model pembelajaran TSTS disertai AfL lebih 
baik dibandingkan yang menggunakan model TSTS dan langsung. Prestasi belajar matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran TSTS menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang menggunakan model pembelajaran langsung.  
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Model pembelajaran TSTS disertai AfL memberikan prestasi belajar matematika lebih unggul 
dibandingkan model pembelajaran TSTS. Hal ini sesuai dengan hipotesis, dimana model TSTS disertai 
AfL memiliki keunggulan dari pada model pembelajaran TSTS yaitu proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif terhadap materi dan sistem 
penilaian yang tidak hanya mementingkan jawaban akhir siswa, namun bertujuan untuk membuat 
siswa memahami letak kesalahan, saran dan masukan untuk perbaikan. 
Model pembelajaran TSTS disertai AfL memberikan prestasi belajar matematika lebih unggul 
dibandingkan yang menerapkan model pembelajaran langsung, dimana model TSTS disertai AfL 
mempunyai keunggulan dari pada model pembelajaran langsung yaitu proses pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan sistem penilaian yang tidak hanya 
mementingkan jawaban akhir siswa, namun bertujuan untuk membantu siswa dalam melakukan 
refleksi dan evaluasi proses pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sharma and Kalra yang menyimpulkan bahwa siswa yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif 
memperoleh prestasi signifikan lebih tinggi dalam matematika daripada siswa yang diajarkan metode 
pembelajaran langsung (Sharma & Karla, 2013).  
Pembelajaran menggunakan TSTS memberikan prestasi belajar matematika lebih optimal jika 
dibandingkan dengan yang dikenai model pembelajaran langsung, karena model pembelajaran TSTS 
memiliki tahapan-tahapan maka siswa menjadi lebih kritis terhadap materi yang diajarkan menjadi 
semakin terarah. Hal ini akan memberikan dampak yang berbeda dengan model pembelajaran 
langsung, pada prakteknya hampir semua proses pembelajaran guru mendominasi pembelajaran 
sehingga siswa kurang aktif dalam memperoleh informasi. Oleh karena itulah model pembelajaran 
TSTS memberikan prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamiddin yang menyatakan bahwa 
keunggulan dari strategi TSTS ditempatkan pada prosedur dan prinsip-prinsip belajar di mana siswa 
dibentuk untuk bekerja secara kooperatif dan kolaboratif dalam menyelesaikan tugas-tugas (Hamiddin, 
2012). 
2. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
Setelah dilakukan perhitungan uji anava menunjukkan bahwa H0B ditolak, maka perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom (antar gaya belajar). Rangkuman hasil uji komparasi ganda 
antar kolom dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Antar Kolom 
H0 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟐𝑭(𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟐𝟖𝟎) Keputusan Uji 
1. 𝜇1. = 𝜇2. 8,5980 6,00 H0 Ditolak 
2. 𝜇2. = 𝜇3. 19,5589 6,00 H0 Ditolak 
3. 𝜇1. = 𝜇3. 53,5395 6,00 H0 Ditolak 
 
Uji komparasi rerata antar kolom pada Tabel 5 dan rerata marginal pada Tabel 3, menunjukkan 
bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. Sedangkan siswa dengan 
gaya belajar visual mempunyai prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki gaya belajar kinestetik. 
Siswa yang memiliki gaya belajar auditorial mempunyai kemampuan yang baik dalam membaca 
dan menulis, dapat mendeskripsikan kata-kata dengan baik, dapat mengingat dengan mudah informasi 
yang disampaikan sacara lisan, cenderung memiliki daya ingat yang kuat sehingga siswa yang memiliki 
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gaya belajar auditorial akan lebih mudah memahami materi peluang. Karena pada materi peluang soal 
yang berikan kebanyakan merupakan soal cerita maka siswa dengan gaya belajar auditorial akan lebih 
mudah memahami soal yang diberikan. Selain itu siswa dengan gaya belajar auditorial lebih mudah 
menguraikan suatu masalah tanpa alat bantu atau mampu memahami hanya dengan mendengarkan 
penjelasan. Oleh karena itu siswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik.  
Siswa dengan gaya belajar visual cenderung suka kerja sendiri dari pada kerja dalam kelompok 
dan lebih suka belajar sendiri. Sehingga siswa dengan gaya belajar visual akan kesulitan memahami 
materi peluang karena dalam materi peluang diperlukan keaktifan siswa dalam mencari refrensi 
tambahan. Selanjutnya siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih tertarik berdiskusi secara 
berkelompok, namun banyak dari mereka yang menghabiskan waktunya lebih banyak untuk bercanda 
daripada mendiskusikan materi yang diberikan bersama teman-temannya. Hal ini menyebabkan siswa 
dengan gaya belajar kinestetik kurang optimal dalam memahami apa yang sedang dipelajari. Selain itu 
siswa dengan gaya belajar kinestetik ketika mengalami kesulitan mereka juga enggan untuk mencari 
sumber-sumber belajar lain untuk menunjang pembelajaran mereka, serta cenderung bergantung pada 
siswa yang lain. Hal ini berdampak pada saat mereka menyelesaikan masalah yang diberikan, mereka 
sulit untuk menyelesaikan permasalahan tersebut bahkan mereka tidak tahu darimana memulai 
menyelesaian permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu siswa dengan gaya belajar visual memiliki 
prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan siswa dengan gaya belajar kinestetik. Sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Danaryanti dan Noviani mengenai Pengaruh gaya belajar 
matematika terhadap kemampuan komunikasi matematisnya yang telah memberikan hasil bahwa 
setelah diberlakukannya tes, siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih dominan mendapatkan skor 
tertinggi daripada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial maupun kinestetik dari seluruh soal uraian 
yang diberikan (Danaryanti & Noviani, 2015). 
3. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Sel 
Hasil perhitungan anava menunjukkan bahwa H0AB ditolak. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
uji komparasi rerata antar sel. Uji komparasi rerata antar sel ada dua yaitu komparasi ganda antar sel 
pada baris yang sama dan uji komparasi rerata antar sel pada kolom yang sama. Rangkuman hasil uji 
komparasi ganda antar sel pada baris yang sama dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Sel pada Baris Sama 
H0 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟖𝑭(𝟎,𝟎𝟓;𝟗;𝟐𝟖𝟎) Keputusan Uji 
1. 𝜇11 = 𝜇12 1.1939 15.52 H0 diterima 
2. 𝜇12 = 𝜇13 5.2985 15.52 H0 diterima 
3. 𝜇11 = 𝜇13 13.3487 15.52 H0 diterima 
4. 𝜇21 = 𝜇22 3.4515 15.52 H0 diterima 
5. 𝜇22 = 𝜇23 19.2133 15.52 H0 ditolak 
6. 𝜇21 = 𝜇23 36.7954 15.52 H0 ditolak 
7. 𝜇31 = 𝜇32 5.1860 15.52 H0 diterima 
8. 𝜇32 = 𝜇33 0.0441 15.52 H0 diterima 
9. 𝜇31 = 𝜇33 5.5705 15.52 H0 diterima 
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Uji komparasi rerata antar sel pada baris yang sama pada Tabel 6 dan rerata marginal pada 
Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa pada model pembelajaran TSTS, siswa yang memiliki gaya belajar 
kinestetik mempunyai prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa yang memiliki gaya 
belajar visual dan gaya belajar auditorial. Siswa yang memiliki gaya belajar visual mempunyai prestasi 
belajar matematika sama baiknya dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial.  
Model pembelajaran TSTS disertai AfL, siswa yang memiliki gaya belajar auditorial mempunyai 
prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual 
dan gaya belajar kinestetik, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mempunyai prestasi 
belajar matematika sama dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual. Model pembelajaran TSTS 
disertai AfL menuntut siswa lebih berperan aktif dan mengeksplorasi dirinya dengan mencari sumber 
refrensi yang lain, dan pada kenyataannya siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih berberan pasif 
dalam pembelajaran. Siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung lebih suka belajar dengan cara 
mendengarkan sehingga mereka tidak suka mencari refresnsi lain, sedangkan siswa dengan gaya belajar 
kinestetik cenderung suka belajar secara mandiri sehingga meraka akan lebih pasif dalam proses 
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri menunjukkan bahwa gaya belajar 
auditorial memiliki kecenderungan peningkatan prestasi belajar dimana koefisien gaya belajar auditorial 
sebesar 0,166, yang bermakna semakin tinggi penggunaan gaya belajar auditorial, maka semakin tinggi 
prestasi belajar siswa (Sari, 2014). 
Pada model pembelajaran langsung, siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik mempunyai 
prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual dan gaya 
belajar auditorial, sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar visual mempunyai prestasi belajar 
matematika sama dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rambe dan Yarni yang menunjukkan bahwa gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Rambe & Yarni, 2019). Rangkuman hasil uji 
komparasi ganda antar sel pada kolom yang sama dapat dilihat pada Tabel 7.  
 
 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Sel pada Kolom Sama 
H0 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟖𝑭(𝟎,𝟎𝟓;𝟗;𝟐𝟖𝟎) Keputusan Uji 
1. 𝜇11 = 𝜇12 0.0423 15.52 𝐻0diterima  
2. 𝜇12 = 𝜇13 1.5425 15.52 𝐻0diterima 
3. 𝜇11 = 𝜇13 2.4590 15.52 𝐻0diterima 
4. 𝜇21 = 𝜇22 0.3742 15.52  𝐻0diterima  
5. 𝜇22 = 𝜇23 1.4257 15.52 𝐻0diterima  
6. 𝜇21 = 𝜇23 0.2385 15.52 𝐻0diterima  
7. 𝜇31 = 𝜇32 6.7340 15.52 𝐻0diterima  
8. 𝜇32 = 𝜇33 29.2801 15.52 𝐻0 ditolak 
9. 𝜇31 = 𝜇33 7.4431 15.52 𝐻0diterima  
Berdasarkan hasil uji komparasi rerata antar sel pada kolom yang sama pada Tabel 7 dan rerata 
marginal pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa pada gaya belajar Kinestetik, siswa yang dikenai 
model pembelajaran TSTS disertai AfL mempunyai prestasi belajar matematika sama baiknya dengan 
siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS dan model pembelajaran Langsung, sedangkan siswa 
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yang dikenai model pembelajaran TSTS mempunyai prestasi belajar matematika sama baiknya 
dibandingkan dengan siswa yang dikenai model pembelajaran Langsung.  
Pada gaya belajar visual, siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS disertai AfL mempunyai 
prestasi belajar matematika sama baiknya dengan ssiwa yang dikenai model pembelajaran TSTS dan 
model pembelajaran Langsung, sedangkan siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS mempunyai 
prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa yang dikenai model pembelajaran Langsung.  
Pada gaya belajar auditorial siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS disertai AfL 
mempunyai prestasi belajar matematika sama baiknya dengan siswa yang dikenai model pembelajaran 
TSTS, sedangkan siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS disertai AfL mempunyai prestasi 
belajar matematika lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dikenai model pembelajaran langsung 
dan siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS mempunyai prestasi belajar matematika sama 
baiknya dengan siswa yang dikenai model pembelajaran Langsung. Pada gaya belajar auditorial, visual, 
dan kinestetik untuk siswa yang diberlakukan model pembelajaran disertai AfL mempunyai prestasi 
belajar matematika lebih baik daripada siswa yang dikenai pembelajaran langsung ( Suparmo dkk, 2013) 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 1. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang dikenakan model 
pembelajaran TSTS disertai AfL, TSTS, dan Langsung pada siswa kelas XI SMK Tunas Harapan Pati 
materi Peluang. Dimana siswa yang dikenai model pembelajaran TSTS AfL memiliki prestasi belajar 
yang lebih baik daripada siswa yang dikenai pembelajaran TSTS dan Langsung. Dan siswa yang dikenai 
model pembelajaran TSTS memiliki prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa yang dikenai 
pembelajaran langsung. 2. Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa dengan gaya 
belajar kinestetik, visual, dan auditorial pada siswa kelas XI SMK Tunas Harapan Pati materi Peluang 
Dimana siswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa 
dengan gaya belajar visual dan kinestetik. Dan siswa dengan gaya belajar visual mempunyai prestasi 
yang lebih baik daripada siswa dengan gaya belajar kinestetik. 3. Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran TSTS AfL, TSTS, dan Langsung ditinjau dari gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI SMK Tunas Harapan Pati pada materi Peluang. 
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